PENGANTAR

EPISTEMOLOGI

Epistemologi atau filsafat pengetahuan adalah cabang filsafat yang mempelajari dan coba menentukan kodrat dan scope pengetahuan, pengandaian-pengandaian dan dasarnya, serta pertanggung jawaban atas pertanyaan mengenai pengetahuan yang dimiliki. Filsuf-filsuf pra sokratik tidak memberikan perhatian kepada cabang filsafat ini, sebab mereka memusatkan perhatiannya kepada kodrat dan kemungkinan perubahan.

Sebelum abad ke-5 sM keraguan seperti itu telah muncul dan para shopislah yang bertanggung jawab atas keraguan itu. Para shopis bertanya seberapa jauh pengetahuan kita mengenai kodrat benar-benar merupakan kenyataan objektif dan seberapa jauh sumbangan subjektif budi manusia? Apakah kita mempunyai pengetahuan mengenai kodrat sebagaimana adanya?
Protagoras misalnya, berpendapat bahwa keadaan segala sesuatu persis sama sebagai mana mereka tampak kepada manusia. Pernyataannya yang sangat terkenal ”Manusia adalah ukuran dari segala macam sesuatu”. Gorgias bahkan lebih radikal yang menyatakan bahwa tidak ada sesuatupun yang disebut kenyataan, seandainya ada, kita tidak dapat mengetahuinya. Seandainya kita dapat mengetahuinya kita tidak dapat mengkomunikasikan pengetahuan kita itu. Sikap skeptis ini yang mengawali munculnya epistemologi.

Sebelum Plato, Demokritus dan poara atomis Yunani telah membedakan antara sifat-sifat yang benar-benar melekat pada benda, misalnya ukuran dan bentuk. Tetapi Platolah yang dapat disebut sebagai pencetus epistemology, karena dia mencoba mengolah masalah-masalah dasar: Apa itu pengetahuan? Dimanakah umumnya pengetahuan ditemukan, dan sejauh manakah apa yang biasa kita anggap sebagai pengtahuan yang benar-benar merupakan pengetahuan? Apakah indera memberi pengetahuan? Dapatkah budi memberikan pengetahuan? 
Persoalan-persoalan itulah yang antara lain digulati oleh epistemologi. Meskipun kelihatan cukup sederhana, materi tersebut semakin berkembang dengan semaraknya pendapat-pendapat yangt ada dan semakin rumit.
Sejak semula, epistemologi merupakan salah satu bagian dari filsafat sistematik yang paling sulit, sebab epistemology menjangkau permasalahan-permasalahan yang membentang seluas jangkauan metafisika itu sendiri. Meskipun demikian, kalau kita berani memasuki permasalahan epistemologis, akan tampak betapa pentingnya suatu upaya untuk mendasarkan pembicaraan sehari-hari pada pertanggung jawaban ilmiah.

